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Pelaporan Kegiatan Pelayanan Rawat Jalan Periode Juli 2025
1. Definisi Operasional

Pelaporan kegiatan pelayanan rawat jalan merupakan pengolahan sumber data dari
pelayanan kesehatan untuk melaporkan segala bentuk kegiatan yang dilakukan setiap hari
pada suatu unit pelayanan rawat jalan. Pelaporan ini meliputi Kunjungan Pasien, Pelayanan
Dokter dan 10 Besar Penyakit Rawat Jalan.

2. Batasan Operasional
Laporan kegiatan pelayanan dibuat secara tepat dan benar sesuai dengan hasil kegiatan

yang telah dilakukan oleh instalasi/unit yang bersangkutan guna menghasilkan data-data/
informasi yang berarti untuk pemantauan, evaluasi dan pembuat kebijakan manajemen.

a. Rekapitulasi Kunjungan Pasien Rawat Jalan RSUD Dr. Iskak Tulungagung Periode Juli 2025
Tabel 1.1 Kegiatan Kunjungan Rawat Jalan Periode Juli 2025
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Sumber : Data Kunjungan SIMRS
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1.1 Grafik Kegiatan Kunjungan Rawat Jalan Periode Juli 2025

Sumber : Data Kunjungan SIMRS
Keterangan :

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat diketahui hasil Rekapitulasi Kegiatan Rawat
Jalan periode Juli 2025 terdapat 24.448 pasien yang berkunjung di unit rawat jalan diantaranya
1.850 pasien kunjungan baru dan 22.598 pasien kunjungan lama. Pasien yang berkunjung
didominasi oleh pasien BPJS sebanyak 19.546 pasien. Kunjungan pasien paling banyak terdapat
pada Poliklinik Eksekutif yaitu sebanyak 3.605 pasien dan paling terendah Poli anak subspesialis
Tumbuh Kembang yaitu sebanyak 2 pasien.
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b. Rekapitulasi Pelayanan Dokter RSUD Dr. Iskak Tulungagung Berdasarkan Staf Medis
Fungsional (SMF) Periode Juli 2025

Tabel 1.2 Kegiatan Pelayanan Dokter Rawat Jalan Periode Juli 2025
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Sumber : Data Kunjungan SIMRS Periode Juli 2025
Keterangan :

Rekapitulasi kegiatan pelayanan dokter diatas bersumber dari data kunjungan SIMRS
yang diambil sesuai dengan spesialisasi dokter pemberi pelayanan di seluruh unit rawat jalan, baik
Poliklinik Reguler maupun Poliklinik Graha Hita dengan jumlah 22.292 pasien.



Rekam Medis | 7

c. Rekapitulasi 10 Besar Penyakit Rawat Jalan RSUD Dr. Iskak Tulungagung Periode Juli 2025
Tabel 1.3 10 Besar Penyakit Rawat Jalan Periode Juli 2025

Sumber : Data Koding Rawat Jalan SIMRS Periode Juli 2025
Grafik 1.2 10 Besar Penyakit Rawat Jalan Periode Juli 2025

Sumber : Data Koding Rawat Jalan SIMRS Periode Juli 2025
Keterangan :

Dari hasil tabel dan grafik Rekapitulasi Morbiditas Pasien Rawat Jalan dapat diketahui 10
besar penyakit terbanyak berdasarkan jumlah kunjungan dari seluruh pelayanan unit rawat jalan
adalah diagnosa C50.9 Malignant neoplasm, breast, unspecified dengan kasus terbanyak yaitu 115
kasus Baru dari total kunjungan 961 Pasien. Didominasi dengan kasus Perempuan yaitu 115 kasus.
Untuk 10 besar penyakit terendah berdasarkan kunjungan pasien adalah diagnosa K30 Functional
dyspepsia sebanyak 49 kasus baru dari total kunjungan 105 pasien.
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Kesimpulan :
Berdasarkan hasil tabel dan grafik Kegiatan Rawat Jalan Periode Juli 2025 diatas dapat

disimpulkan bahwa :
1) Jumlah Kunjungan Poliklinik dan Paraklinik periode Juli 2025 sebanyak 24.448 pasien,

diantaranya 1.850 pasien merupakan kunjungan baru dan sebanyak 22.598 pasien kunjungan
lama.

2) Jumlah kunjungan dengan nilai tertinggi adalah Poliklinik Eksekutif yaitu 3.605 pasien dan
kunjungan dengan nilai terendah adalah Poli anak subspesialis Tumbuh Kembang yaitu
sebanyak 2 pasien.

3) Jumlah Kunjungan Poliklinik dan Paraklinik periode Juli 2025 didominasi dengan pasien BPJS
yaitu sebanyak 19.546 pasien.

4) Jumlah pasien yang terlayani pelayanan dokter sesuai dengan spesialisasinya sebanyak 22.292
pasien dari 24.448 jumlah kunjungan pasien. Beberapa pasien yang tidak terlayani dokter
diantaranya adalah Poliklinik Gizi dan Rehab Medis.

5) Jumlah kasus 10 besar penyakit rawat jalan periode Juli 2025 terbanyak berdasarkan
berdasarkan jumlah kunjungan dari seluruh pelayanan unit rawat jalan adalah diagnosa C50.9
Malignant neoplasm, breast, unspecified dengan kasus terbanyak yaitu 115 kasus Baru dari
total kunjungan 961 Pasien sedangkan 10 besar penyakit terendah berdasarkan kunjungan
pasien adalah diagnosa K30 Functional dyspepsia sebanyak 49 kasus baru dari total kunjungan
105 pasien.


